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METODE PENELITIAN

A. Kerangka Pemikiran

Duffy dan Ketchand (1998, dalam Haryanto, 2013) Kualitas meliputi

penilaian konsumen terhadap inti pelayanan tersebut, memberi layanan atau

keseluruhan organisasi pelayanan. Kualitas adalah pertimbangan umum yang

berhubungan dengan produk secara umum dan diakui bahwa kualitas pelayanan

menentukan kepuasan pelanggan. Berdasarkan pada uraian teori yang telah di

kemukakan serta permasalahan yang ada, maka perlu dibuat suatu kerangka

konseptual penelitian. Tujuan adalah untuk memberikan kemudahan dalam

mengkaji kondisi yang teliti. Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini

dapar di lihat dalam gambar di bawah ini:

Gambar 2.1
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Sumber: Haryanto, Edy. 2013. Kualitas Pelayanan, Fasilitas dan Harga

Pengaruhnya Terhadap Pengguna Kepuasan Jasa Layanan pada Kantor

Samsat Manado. Jurnal EMBA Vol.1 No.3 September 2013, Hal. 750-760.

Keterangan:
Variabel independen  : kualitas pelayanan, harga, fasilitas

Variabel Dependen : kepuasan konsumen

B. Hipotesis

1.

Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Konsumen

Kualitas pelayanan merupakan tingkat kondisi baik buruknya sajian
yang diberikan penyedia jasa dalam rangka memuaskan konsumen, dalam
perusahaan jasa tertentu bukanlah sesuatu yang mudah didefinisikan, karena
hal tersebut sangat berhubungan erat dengan pandangan konsumen.

Kotler (2001) menyatakan bahwa pelayanan adalah setiap kegiatan
atau manfaat yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain yang pada
dasarnya tidak berwujud dan tidak pula berakibat kepemilikan sesuatu.
Bahwa ketika pelayanan yang diberikan mampu memenuhi atau melampaui
pengharapan atau ekspektasi konsumen maka konsumen tersebut akan
merasa puas. Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
kualitas pelayanan adalah ciri, karakteristik atau sifat suatu produk atau
pelayanan yang berpengaruh pada kemampuan untuk memuaskan kebutuhan
konsumen.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan Hipotesis sebagai berikut:
H1: kualitas pelayanan berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan

konsumen Hotel Syariah Solo.
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2. Pengaruh Harga terhadap Kepuasan Konsumen

Harga dilihat dari sudut pandang konsumen, seringkali digunakan
sebagai indikator nilai bilaimana harga tersebut dihubungkan dengan manfaat
yang dirasakan atas suatu barang atau jasa. Nilai dapat didefinisikan sebagali
rasio antara manfaat yang dirasakan terhadap Harga. Degan demikian dapat
disimpulkan bahwa pada tingkat harga tertentu, jika manfaat yang dirasakan
meningkat, maka nilainya akan meningkat pula. Apabila nilai yang dirasakan
pelanggan semakin tinggi, maka akan menciptakan kepuasan pelanggan yang
maksimal (Tjiptono,2004).
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:
H2: presepsi harga berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan
konsumen Hotel Syariah Solo.

3. Pengaruh Fasilitas terhadap Kepuasan Konsumen

Menurud Tjiptono (2004) bahwa fasilitas merupakan sesuatu yang
sangat penting dalam usaha jasa, oleh karena itu fasilitas yang ada yaitu
kondisi fasilitas, kelengkapan desain interior dan eksterior serta kebersihan
fasilitas harus dipertimbangkan terutama yang berkaitan erat dengan apa yang
dirasakan pelanggan secara langsung. Persepsi yang diperoeh dari interksi
pelanggan dengan fasilitas jasa berpengaruh terhadap kualitas jasa tersebut
dimata pelanggan. Dari pendapatan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengertian fasilitas dapat diartikan sebagai sarana atau segala sesuatu yang
sengaja disediakan sebelum suatu jasa ditawarkan untuk dipakai dan untuk

dinikmati oleh pelanggan agar memperoleh kepuasan.
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Berdasarkan uraian diatas mka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H3: fasilitas berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan konsumen

Hotel Syariah Solo.

C.Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan oleh penulis adalah penelitian
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2009), metode penelitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu.
Teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Sementara itu menurut Emzir (2009), pendekatan kuantitatif
adalah suatu pendekatan penelitian yang secara primer menggunakan
paradigma postpositivist dalam mengembangkan ilmu pengetahuan (seperti
pemikiran tentang sebab akibat, reduksi kepada variabel, hipotesis, dan
pertanyaan spesifik, menggunakan pengukuran dan observasi, serta pengujian
teori) menggunakan strategi penelitian seperti eksperiman dan survei yang

memerlukan data statistik.

D. Devinisi Oprasional dan Pengukuran Variabel
1. Kualitas Pelayanan
Kualitas Pelayanan menjadi suatu keharusan yang harus dilakukan perusahaan
supaya mampu berthan dan tetap mendapat kepercayaan pelanggan.

Keberhasilan perusahaan dalam memberikan pelayanan yang berkualitas dapat
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ditentukan dengan pendekatan kualitas pelayanan yang telah dikembangkan

(Lupiyoadi, 2006 : 70). Menurut Parasuraman et. Al (dalam Lupiyoadi, 2001)

bahwa kualitas pelayanan memiliki indikator terdiri dari:

a. Wujud fisik (tangible), yaitu berupa segala fasilitas yang secara nyata dapat
terlihat. Wujud fisik terdiri dari sub indikator seperti gedung dan ruangan,
tersedia tempat parkir, kebersihan, kerapian dan kenyamanan ruangan,
kelengkapan peralatan, sarana komunikasi serta penampilan karyawan.

b. Kehandalan (reliability), adalah kemampuan perusahaan untuk
menampilkan pelayanan yang dijanjikan secara tepat dan konsisten.
Keandalan dapat diartikan mengerjakan dengan benar sampai kurun waktu
tertentu. Pemenuhan janji pelayanan yang tepat dan memuaskan meliputi
ketepatan waktu dan kecakapan dalam menanggapi keluhan pelanggan serta
pemberian pelayanan secara wajar dan akurat. Keandalan terdiri dari sub
indikator memberikan pelayanan sesuai janji, pertanggungjawaban tentang
penanganan konsumen akan masalah pelayanan, memberikan pelayanan
yang baik saat kesan pertama kepada konsumen, dan tidak membedakannya
satu dengan yang lainnya,memberikan pelayanan tepat waktu, memberikan
informasi kepada konsumen tentang kapan pelayanan yang dijanjikan akan
direalisasikan.

c. Daya tanggap (responsiveness), adalah sikap tanggap pegawai dalam
memberikan pelayanan yang dibutuhkan dan dapat menyelesaikan dengan
cepat. Kecepatan pelayanan yang diberikan merupakan sikap tanggap dari
petugas dalam pemberian pelayanan yang dibutuhkan. Sikap tanggap ini
merupakan suatu akibat akal dan pikiran yang ditunjukkan pada pelanggan.

Responsiveness terdiri dari sub indikator pelayanan responsif dan cepat,
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pelayanan yang tepat pada konsumen, dan penyampaian infomrasi yang

jelas.

. Keyakinan (assurance), adalah jasa profesional independen yang

meningkatkan kualitas informasi bagi para pengambil keputusan. Jasa
semacam ini dianggap penting karena penyedia jasa assurance bersifat
independen dan dianggap tidak bias berkenaan dengan informasi yang
diperiksa. Keyakinan terdiri dari sub indikator pengetahuan terhadap produk
secara tepat, kesopan santunan karyawan dalam memberi pelayanan,
keterampilan dalam memberikan informasi, kemampuan dalam memberikan
keamanan dan kemampuan dalam menanamkan kepercayaan dan keyakinan

pelanggan terhadap perusahaan.

. Empati (empathy), adalah perhatian yang dilaksanakan secara pribadi atau

individu terhadap pelanggan dengan menempatkan dirinya pada situasi
pelanggan. Empati Terdiri dari sub indikator kemudahan melakukan
hubungan, komunikasi yang baik, perhatian pribadi dan memahami
kebutuhan para pelanggan.

Harga

Harga merupakan jumlah uang yang telah disepakati oleh calon pembeli dan

penjual untuk ditukar dengan barang atau jasa dalam transaksi bisnis normal

(Tandjung,2004). Menurut Ferdinand (2002), persepsi harga tersusun dari

indikator:

a. Kesesuaian harga produk dengan kualitas produk.

b. Perbandingan harga dengan harga produk yang lain dan sejenis.

c. Kesesuaian harga produk dengan manfaat yang didapat.



34

Fasilitas

Menurut Tjiptono (2004) bahwa fasilitas merupakan sesuatu yang
sangat penting dalam usaha jasa, oleh karena itu fasilitas yang ada yaitu
kondisi fasilitas, kelengkapan desain interior dan eksterior serta kebersihan
fasilitas harus dipertimbangkan terutama yang berkaitan erat dengan apa yang
dirasakan pelanggan secara langsung. Menurut Tjiptono (2004) fasilitas
tersusun dari indikator dengan unsur-unsur yaitu:

a. Pertimbangan/perencanaan spasial terdiri dari proporsi, tekstur, warna dan
lain—lain dipertimbangkan, dikombinasikan dan dikembangkan untuk
memancing respon intelektual maupun emosional dari pemakai atau orang
yang melihatnya.

b. Perencanaan ruang. Terdiri dari perencanaan interior dan arsitektur, seperti
penempatan perabotan dan perlengkapannya dalam ruangan, desain aliran
sirkulasi, dan lain—lain.

c. Perlengkapan terdiri dari sarana yang memberikan kenyamanan, pajangan
atau sebagai infrastruktur pendukung bagi penggunaan barang para
pelanggan seperti ketersediaan listrik, meja atau kursi, internet hot spot
area, lukisan atau bacaan, peralatan tulis dan lain-lain.

d. Tata cahaya dan warna. Terdiri dari jenis pewarnaan ruangan dan
pengaturan pencahayaan sesuai sifat aktivitas yang dilakukan serta
suasana yang diinginkan

e. Pesan—pesan secara grafis. Terdiri dari penampilan visual, penempatan,
pemilihan bentuk fisik, pemilihan warna, pencahayaan, dan pemilihan

bentuk lambang atau tanda yang dipergunakan untuk maksud tertentu.
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f. Unsur pendukung seperti: tempat ibadah; toilet; tempat parkir, tempat
lokasi makan dan minum, mendengarkan musik atau menonton televisi,
internet area yang luas yang selalu diperhatikan tingkat keamanannya.

4. Kepuasan Konsumen
Kepuasan konsumen adalah tingkat perasaan dimana seseorang
menyatakan hasil perbandingan atas kinerja produk (jasa) yang diterima dan
yang diharapkan (Lupiyoadi dan Hamdani,2006). Menurut Tjiptono indikator
kepuasan yang diteliti sebagai evaluasi atas kepuasan berkaitan dengan

(Tjiptono, 2004) yaitu:

a. Penyediaan layanan yang baik.

b. Karyawan cepat dalam menyelesaikan pekerjaan.

c. Karyawan tanggap terhadap keluhan konsumen.

d. Karyawan mampu mengetahui keinginan dan mendiagnosis hal yang harus

dilakukan dengan cepat.

@

Karyawan memberikan perhatian individu dengan baik kepada keluhan

konsumen.

E. Data dan Sumber data
1. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
a. Data Primer
Data primer merupakan jenis data yang diperoleh dan digali dari
sumber utamanya, baik berupa data kualitatif maupun data kuantitatif.
Sesuai dengan asalnya, data ini sering disebut dengan data mentah (raw

data). Dengan demikan data primer merupakan data murni yang diperoleh
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dari pengumpulan data secara langsung yang masih perlu pengelolahan
lebih lanjut agar dapat memiliki arti. (Wiyono, 2011).

Data primer yang diperoleh langsung dari obyek penelitian yang didapatkan
dari jawaban melalui pengisian kuesioner. Dalam penelitian ini jawaban
yang didapat adalah jawaban kuesioner dari 100 konsumen yang tahu
tentang Hotel Syariah Solo yang disebarkan oleh penulis tentang pengaruh
kualitas pelayanan, harga, dan fasilitas terhadap kepuasan konsumen pada
Hotel Syariah Solo.

b. Data Sekunder

Data sekunder jenis data yang diperoleh dan digali melalui hasil
pengelolahan pihak kedua baik berupa data kualitatif maupun data
kuantitatif. Data sekunder ini dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti
perusahaan swasta maupun perguruan tinggi dan lain-lain, di samping itu
juga dapat terbentuk buku-buku profil, literature, majalah, publikasi dan
sebagainya ( Wiyono, 2011).

Data sekunder adalah data yang merupakan sumber data penelitian
yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui perantara (diperoleh
dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan
atau laporan historis yang telah tersusun dalam dokumen yang

dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan oleh Hotel Syariah Solo.

F. Metode Pengumpulan Data
1. Data
Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan

data primer. Data yang diperoleh langsung dari objek penelitian yang
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didapatkan dari jawaban responden melalui pengisian kuesioner. Dalam
penelitian ini jawaban yang didapat adalah jawaban kuesioner dari 100
konsumen Hotel Syariah Solo oleh penulis tentang analisis pengaruh Kualitas
Pelayanan, Harga, dan Fasilitas terhadap Kepuasan Konsumen Hotel Syariah
Solo. Pertanyaan dalam kuesioner dibuat dengan menggunakan skala Likert (1-
5) yang menpunyai 5 tingkat prefensi jawaban masing-masing mempunyai
skor 1-5 dengan rincian sebagai berikut:

a. Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1
b. Tidak Setuju (TS) diberi skor 2
c. Netral (N) diberi skor 3
d. Setuju (S) diberi skor 4
e. Sangat Setuju (SS) diberi skor 5
2. Sumber Data

a. Kuesioner
Kuesioner adalah metode pengumpulan data dengan cara daftar pertanyaan
yang berhubungan dengan berbagai masalah yang diteliti atau masalah
dalam suatu penelitian

b. Wawancara

Wawancara adalah pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian,
penulis melakukan wawancara secara lisan dengan pihak-pihak yang terkait
guna mendapatkan keterangan yang diperlukan.

G. Populasi dan Sampel
1. Pengertian Populasi dan Sampel

Populasi dan sampel sangat diperlukan dalam sebuah penelitian untuk
mengumpulkan data dari variabel yang diteliti, populasi di definisikan sebagai
kelompok subjek yang lain. Semakin sedikit karakteristik bersama yang
membedakan dari kelompok subjek yang lain. Semakin sedikit karakteristik
populasi yang diidentifiasi maka populasi akan semakin heterogen dikarenakan

berbagai ciri subjek akan terdapat dalam populasi, yang berarti semakin
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spesifik karakteristik populasi maka populasi itu akan menjadi semakin
homogen (Wiyono, 2011).

Sampel adalah sebagian dari seluruh individu yang menjadi objek
penelitian, selain itu pengambilan sampel dimaksudkan untuk memperoleh
keterangan mengenai objek-objek penelitian dengan cara mengamati sebagian
populasi. (Wiyono, 2011) mengungkapkan bahwa sampel merupakan bagian
populasi yang terwakili dan akan diteliti atau sebagian jumlah dari
karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang terwakili. Bila populasi besar,
dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi. Maka
penelitian dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut.
Penentuan jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor selain karena pertimbangan biaya, waktu,
tenaga.

2. Taknik Sampling

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik Accidental
sampling yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kejadian kebetulan
artinya siapapun yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dengan
kriteria sebagai pengunjung dilokasi penelitian dapat digunakan sebagai
sampel dalam penelitian ini (Sugiyono, 2004). Cara penyebaran kuesioner
dilakukan dengan mendatangi konsumen pada saat singgah di Hotel Syariah
Solo untuk bisa mendapatkan sampel sebanyak 100 responden. Kuesioner akan
dibagikan hanya kepada konsumen yang berkunjung ke Hotel Syariah Solo.
Dalam pelaksanaan penyebaran kuesioner apabila sudah mencapai 100
kuesioner yang di isi secara lengkap, maka penyebaran kuesioner akan
dihentikan. Akan tetapi pada studi ini menggunakan studi dengan objek yang
dituju pada masyarakat sekitar solo yang pernah datang ke hotel syariah.
Penyebaran kuesioner tidak serta merta di lakukan di hotel dengan melihat dan
memberikan secara langsung pada pengunjung yang datang ke tempat hotel
syariah. Asumsi yang digunakan adalah masyarakat di sekitar solo yang sudah
tahu tentang hotel syariah tersebut kemudian pernah berkunjung dan

menginap di Hotel Syariah Solo
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H. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini antaranya adalah:

1. Uji instrumen

a)

b)

Uji Validitas

Menurut Ghozali (2011), uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid jika
pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur untuk kuesioner tersebut. Metode yang akan digunakan untuk
melakukan uji validitas yaitu Corrected Item-Total Correlation dengan
menggunakan SPSS 17.00 for windows. Corrected Item-Total Correlation
digunakan untuk menguji apakah suatu item pertanyaan memiliki korelasi
dengan total skor item dalam suatu variabel.

Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2011), uji reabilitas merupakan alat yang digunakan
untuk mengukur kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau
konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Alat uji yang digunakan adalah metode Cronbach Alpha. Metode
ini banyak dipakai karena rumus yang digunakan tidak berpengaruh jika
varian dan kovarian dari komponen-komponennya tidak sama, selain itu
metode ini sangat cocok digunakan pada skor yang berbentuk skala
(Wiyono, 2011). Semakin mendekati 1,0 maka semakin tinggi konsistensi
jawaban skor dari butir — butir pertanyaan atau semakin dapat dipercaya.

Reliabilitas yang lebih dari 0,6 adalah dapat diterima.
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2. Uji Asumsi Klasik

a)

b)

Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sebaran data
dalam model penelitian berdistribusi normal atau mendekati normal. Suatu
model yang baik adalah model dengan distribusi data yang normal atau
mendekati normal. Untuk mengetahui kenormalan distribusi data, dapat
menggunakan Non Parametric Test. Adapun Kriteria pengujian adalah:

1) Nilai signifikansi < 0,050 berarti model tidak memenuhi syarat

distribusi normal.
2) Nilai signifikansi > 0,050 berarti model memenuhi syarat distribusi
normal.

Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi
antara variabel independen, jika terjadi korelasi maka terdapat problem
multikolinieritas. Apabila pada model regresi mengandung gejala
multikolinieritas berarti terjadi korelasi antar variable bebas. Untuk
mengetahui ada tidaknya multikolinieritas antar variabel, dapat dilihat dari
nilai variance inflation factor ( VIF) dari masing-masing variabel bebas
terdapat variabel terkait. Algifari dalam Suliyanto (2005), jika nilai (VIF)
tidak lebih dari 5, maka model tidak terdapat multikolinieritas, artinya
tidak ada hubungan antar variabel bebas Suliyanto (2005).
Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi terjadi ketidak samaan varians dari residual suatu

pengamatan  kepengamatan yang lain  tetap, maka disebut
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homoskedastisitas dan jika varian berbeda disebut heteroskedastisitas.
Untuk mendeteksi gejala heteroskedastisitas, ada tidaknya pola yang
terjadi pada nilai residu pada model, metode yang dapat digunakan seperti
metode rank spearman (Suliyanto, 2005). Jika nilai probablitasnya lebih
besar dari nilai alpha (0,05) maka dapat dipastikan model tidak
mengandung unsur heteroskedastisitas, atau hitung t < hitung table pada
alpha 0,05 (Suliyanto, 2005).

d) Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode dengan kesalahan
pengganggu pada periodet-1 (sebelumnya). Jika ada korelasi maka
dinamakan ada problem autokorelasi, hal ini sering ditemukan pada data
runtut waktu (time series). (Ghozali, 2005)

3. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui bagaimana

variabel dependen dapat diprediksi melalui variabel bebas. Dampak analisis

regresi dapat digunakan untuk memutuskan apakah naik turunnya keadaaan

variabel dependen dilakukan dengan menaikkan atau menurunkan keadaan

variabel independen. Dengan kata lain untuk meningkatkan keadaan variabel

dependen dapat dilakukan dengan meningkatkan variabel bebas dan

sebaliknya.

Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi linier berganda untuk menguji

pengaruh kualitaspelayanan, harga dan fasilitas. Model ekonometria dalam

penelitian ini adalah :

Y=Bo+ B Xi+P2Xo+P3Xs+e



42

Dimana :

Y = kepuasan konsumen

Bo = konstanta

B 123= koefisien regresi masing-masing variabel
X1 = kualitas pelayanan

X, = harga

Xz = fasilitas

e = Faktor Pengganggu

Uji Hipotesis

a) Ujit

Tujuan dari uji t adalah untuk mengetahui tingkat signifikasi pengaruh

antara masing-masing variabel dependen dan independen. Langkah-

langkah yang dilakukan dalam melakukan melakukan uji t antara lain:
1) Menentukan Ho dan Ha

Ho : B = 0, artinya tidak berpengaruh segnifikan antara variabel
independen secara persial terhadap variabel dependen.

Ha : B # 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen.

2) Menentukan level of signicance = 0,05

Dk = (n-k)
tiabel = 0/2; (n-K)
menentukan standar kriteria pengujian

Hy ditalak Hy diterima

Hg ditolak

o2, N-k) o2, M-k
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3) Kriteria Pengujian
Ho diterima apabila t hitung< t tavel
Ho ditolak apabila t hitung™ t table
4) Penghitungan Nilai t

,_ B1-pi
se(B1)
Keterangan :
t = Nilai thitung
B = koefisien regresi
Se(bi) = Standar error estimate

5) Kesimpulan
Menetapkan kesimpulan apakah Ho diterima atau ditolak berdasarkan
pengujian dan pembandingan antara tipe dengan thitung,
Uji F
Uji F dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara simultan dan signifikan berpengaruh terhadap variabel
dependen. Langkah-langkah dalam melakukan uji F diantaranya adalah
sebagai berikut :
1) Menentukan Hy dan H,
Ho : B1 = B2 =..., artinya tidak terdapat pengaruh secara simultan
dan signifikan antara variabel independen terhadap
variabel  dependen.
H, : Bl # B2 #..., artinya terdapat pengaruh secara simultan dan
signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen.
2) Level of significance o= 0,05 (5%)
3) Kriteria Pengujian
Ho diterima apabila F hiwung< F tael
Ho ditolak apabila F hitung> F table
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HU diterima

Hg ditalak

Flo, k-1, K-k}

4) Penghitungan nilai F

R2
Fhitung = ((1"_;12))
(n—1)
Keterangan :
R? = Koefisien Determinasi
n = jumlah sampel yang digunakan
k = Banyaknya Variabel independen

5) Kesimpulan

Menetapkan kesimpulan apakah Ho diterima atau ditolak berdasarkan

pengujian dan pembandingan antara Faper dengan Fhitung

5. Koefisien determinasi (R?)

Analisis Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa
besar sumbangan variabel independen terhadap variabel dependen yang
terwujud dalam bentuk presentase. Besaran R? disebut sebagai koefisien
determinasi dan merupakan besaran yang digunakan untuk mengukur
kecocokan atau kesesuaian suatu garis regresi (Gujarati, 2006). R? mengukur
bagian atau presentase total variasi Y yang dijelaskan oleh model regresi.
Nilai R? besarnya antara 0 sampai dengan 1. Semakin tinggi nilai R? hal
tersebut menunjukkan semakin besar pengaruh variabel independen terhadap

perubahan atau peningkatan variabel dependen. Jika nilai R? sama dengan 1,
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maka variabel independen berpengaruh secara sempurna terhadap variabel
dependen, tetapi apabila nilainya sama dengan 0O, berarti variabel independen

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.



